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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan “pe”
dan akhiran “kan” yang mengandung _arti “perbuatan”, jadi pendidikan adalah
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masa mendatang. ®engidikagry dil s@&%\p'\uﬁtuk memajukan suatu
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bangsa dan menorehkan tinta se baru yang lebih baik dari sebelumnya

duc ang Dberarti
S ierjemahkan

peggkeitian ialah

asyarakat bahkan

nu dunia ini

peningkatan

sehingga mereka tidak dianggap sebagai manusia atau bangsa yang terbelakang secara

intelektual, moral, dan sebagainya.

! Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), Cet. 4, 1.
2 Rahmat Hidayat dan Abdillah, IImu Pendidikan (Konsep, Teori, dan Aplikasinya), (Medan: LPPPI,
2019), 23.
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Aktor utama dari bangunan suatu peradaban yang memegang peranan paling
pokok dalam membangun hakikat manusia adalah pendidikan. Bahkan di era krisis
pun pendidikan harus menjadi pondasi utama yang mesti dibangun kembali agar
peradaban yang dulu runtuh kini menjadi tegak kembali. Sebagaimana kebijakan
kaisar Jepang pasca pengeboman atom oleh Amerika Serikat terhadap Hirosima dan
Nagasaki, pertanyaan kaisar jepang “berapakah jumlah guru yang masih tersisa?”, ini

mengajarkan pada kipﬁmﬁ‘a@a )N]@I gunssetelah kejadian yang
d
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\ i@ karena pendidikan
g kitkas@

merUp% ala sesuatu.®
:Pe didi Wpan manusia
ai 5 gat ang ada
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ke iri b, serta dalam

N%@

n
adélah us@ N suasaQape
pembelajaran Aeykrta didik secara aktif g%é;kan potensi dirinya
untuk  memiliki kekuatanR@&Q};ndalian diri, kepribadian,

kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.” Jadi pendidikan tidak lepas dari kehidupan manusia, karena

pendidikan bagaikan ruh bagi manusia. Apabila tidak ada pendidikan, maka manusia

3 Sidogiri media, Pendidikan di Era new Normal, edisi 161, muharram 1442 hijriyah, 16-17.
4 UUD 1945, Undang-Undang Republik Indonesia dan Perubahannya (Penabur limu: 2004).
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| pe\@w da

di muka bumi ini akan menjadi manusia yang tidak ada bedanya dengan hewan, akan
membuat kerusakan di muka bumi.

Dalam dunia pendidikan ada yang namanya sekolah di mana sekolah adalah
tempat untuk menimba ilmu bagi semua manusia dari berbagai latar belakang yang
berbeda, dari tidak tahu mejadi tahu. Di sekolah inilah diajarkan bagaimana seseorang
mengubah tingkah laku menjadi lebih baik. Untuk mengubah watak atau karakter

seseorang membutuhkﬁpeA@ N\% berbuat baik bisa dilatih

melaluigpenera ard dan_punishmen agar peserta didik

memb@?ﬁ UNjaN gan yan{d;:l di sekolah.

g I mengajar dan

gajarkan

tepat se ata kedisiplinan

K e

teratu ;7
penghargaan. %

telah melakukan“sesuatu

asaS Qall, hadiah, serta
@ peserta didik karena

angannya telah mencapai tahap

vpenghargaaan ata

tertentu, dan tercapainya sebuah target. Reward dapat membuat manusia mengerjakan

sesuatu hal yang baik secara berulang-ulang dengan perasaan bahagia. Metode ini

5> John Pearce, Mengatasi Perilaku Buruk & Menanamkan Disiplin pada Anak, (Jakarta: Arcan,

1999),1.
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bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan peserta didik dengan perasaan
bahagia dan senang.®

Dalam buku teori motivasi dan pengukurannya karangan Uno Maslow
memberikan pendapatnya mengenai reward yakni, reward adalah salah satu dari
kebutuhan pokok yang mendorong peserta didik untuk mengaktualisasikan dirinya.

Sedangkan menurut Goodman pemberian reward didasarkan kepada prinsip bahwa

reward terseput me,wfii M@ yM«Ur;dap motivasi anak dalam
H 7

&

" sesua@]gan kemampuan
dw dipliji ketika

kurang baik

=
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berarﬁ yyma Saa angkan Zmes
y depgan sengaja oleh

Purwantol%ras ‘ bquS
seseorangs(ora qu dan sejajarnya)se Sl@ langgaran, kejahatan,
LROB

yang tidak baik dan mengingatkan peserta didik untuk berbuat kebaikan. Hendaknya

kesalahan. Yang-dimaksu ah mencegah timbulnya perilaku

6 Mila Sabartiningsih. “Jurnal Pendidikan Anak”, Awlady: Cirebon, 1, (Maret, 2018), 64.

"lbid, 64.

8 Azis, “Reward dan Punishment sebagai Motivasi Pendidikan Perspektif Islam dan Barat”,
Cendikia:Yogyakarta, 2, (Juli-Desember, 2016), 335.

9 John, M. Echols dan Sadily, Hasan, Kamus Inggris—Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2003).

10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999).

11 Mila Sabartiningsih. “Jurnal Pendidikan Anak”, Awlady: Cirebon, 1, (Maret, 2018), 64.
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punishment yang diberikan bersifat positif dan pedagogis, karena tujuan utama dari
punishment adalah untuk meniadakan dan mengurangi adanya kejahatan dan
pelanggaran.*?

Punishment adalah kebalikan dari reward yang berarti hukuman, sanksi,
balasan atas perbuatan yang jelek atau tidak baik, hukuman di sini biasanya diberikan

pada peserta didik yang tidak mematuhi atau melanggar peraturan yang telah

ditetapkan dalam sua,w(?gAr@w N {e% organisasi, atau keluarga

tertentuyang n%a pada nor
%&ér si

rakat. Hukuman ini

adap(lluannya dan tidak

t serta kesadaran

ang ses

Voo

surah aI -Z yat
SN\ : s Jaxg (b

2|bid,65.
13 Azis, “Reward dan Punishment sebagai Motivasi Pendidikan Perspektif Islam dan Barat”,
Cendikia:Yogyakarta, 2, (Juli-Desember, 2016), 335.
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“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan
melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula.”**

Ayat di atas berhubungan dengan reward dan punishment , yang mengerjakan

kebaikan maka akan dapat balasan kebaikan pula, sedangkan yang mengerjakan

kejelekan, maka akan dapat balasan kejelekan pula seperti yang ia lakukan, sama

halnya dengan.ayat- a% IasN@i at yang banyak serta surga
bagi yang men%'!&in ah Alla jknva adab ii@ua neraka bagi yang

tidak m &l‘(elan diteta@] oleAllah.

u did,* masih ada
olalf semisal telat,
kebiag buruk
hka@erapan

S si peserta didik,
de S, timemaki-

eni n dendam
a

akal karena

adanya si kel™

. ti
Pesantre %kﬂ‘prﬁ
dan punishment yang baik,

ip keislamannya Wk/&; toh.penerapan reward
a\R& ental dan fisik, juga memberikan
penghargaan yang sesuai dengan ajaran Islam serta dalam penerapannya memiliki

banyak manfaat terutama dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Dengan

upaya penerapan reward dan punishment yang berbasis pesantren ini diharapkan

14 Alquran, 99:7-8.

15 Wawancara dengan Arin dan Bening peserta didik MA Nurul Jadid, (3-September-2020/ 09.00)

16 Mangkel merupakan bentuk sikap perlawanan dari hati seseorang karena tidak setuju dengan sikap
lawannya, bisa juga berarti kesal.
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B.

adanya pengurangan kejahatan atau pelanggaran bukan malah menambah
permasalahan. Maka, penerapan reward dan punishment berbasis pesantren sangat
cocok diterapkan khususnya bagi peserta didik di sekolah saat semangat belajar dan
berjuang yang membara tentunya juga masa kenakalan remaja yang perlu dicegah
dengan dialihkan dengan sesuatu yang baik dan positif. Hal yang menarik yang
ditemukan oleh peneliti adalah bentuk reward dan punishment yang diberikan sesuai
dengan nilai-nilai yang'ﬁa— dMSesaN U
Berdasa%xparan di enelitfﬁﬁ@xi judul “Penerapan
Reward d&ﬂﬁish i
Maﬁ&

liy,

3. Masih erta uhi a@pggar aturan di MA
Nurul Jadid. j‘f PR O\/
nja Q) a

4. Ada peserta didik yang me tor bagi peserta didik yang lain untuk
melanggar peraturan di MA Nurul Jadid.
5. Peserta didik belum memahami kegunaan penerapan reward dan punisment di

MA Nurul Jadid.
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C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rmusan

masalah yang akan penulis cantumkan dalam penelitiannnya ialah

1. Bagaimana penerapan reward dan punishmnet untuk meningkatkan kedisiplinan

di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

2. Bagaimana implikasi dari eragan._reward -dan punishment  terhadap
kedisiplifian dﬁaﬂ%\ygwurm&] @
3. Apa sg fe% pend

enerapa rewagd dan punishment

urul y

S
="

hm@erbasis

shme berbasis

fmbat, Agneyapan reward

E. Manfaat Peng R ()BO\/\é

Penelitian ini diharapkan banyak membawa manfaat bagi berbagai pihak yang antara

lain:

1. Manfaat bagi lembaga
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Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru dan sejumlah jajaran
pendidik di MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo untuk menerapkan reward dan
punishment berbasis pesantren.

2. Manfaat bagi wali murid
Dengan adanya reward dan punishment berbasis pesantren yang ada di MA

Nurul Jadid Paiton Probolinggo, santri atau peserta didik akan berupaya berbuat

ﬁﬂdiﬁi@buwl@ a akan membuat wali murid
senang dan t%'}nenyekola a di sekotal teggeb

4

t g reward dan

aito; Priolinggo,
N % pA a selalu
ninggalkay kejelek an @erilaku

kebaikan dan‘menj

ada
ia

! p%ya \ ---- on B 4

5. Manfa nel‘ S
Sebagal :sﬁn ilmu penget@‘e/Nn tentang reward dan
ntrRa@a

punishment berbasis p Nurul Jadid Paiton Probolinggo,

dan sebagai syarat kelulusan dari bidang sarjana yang ditempubh.

F. Definisi Konsep
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memudahkan serta
memberikan pemahaman terhadap penelitian ini, maka penulis memberikan

penegasan istilah sebagai berikut:
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1. Penerapan
Penerapan ialah suatu praktik atau tindak lanjut dari suatu program atau
perencanaan yang sudah disusun sebelumnya. Jadi yang dimaksudkan penerapan
di sini adalah penerapan reward dan punishment berbasis pesantren di Madrasah
Aliyah Nurul Jadid.

2. Reward

Reward adﬁ W’SaquUa jaran ‘'yang diberikan kepada
serta didy &Ia i i [ &

p@l atau proses yang
i per@n-peraturan yang

n la kerjakan.

i

Hkuman.
ngg@aturan

u peserta didik

pe

m&%!kan
ﬁ,s ta

e adalaMgedlies '

jberi ada pesegta didi

di sini
sermberikan
------ ‘kesalah’ Pahaman dan

kerenggéin antare a didik:

4. Kedisiplina Af \/\
Kedisiplinan mBR@&QJin di-mana seseorang sedang

berada dalam keadaan mematuhi peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan
dalam suatu suatu tempat atau lembaga sehingga orang tersebut berperilaku
dengan baik dan benar sesuai dengan peaturan atau norma yang berlaku.
Kedisiplinan berarti mengatur tata atau pola hidup masyarakat agar hidup dengan

bahagia.
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G. Penelitian Terdahulu
1. Eka Yulia Khoerunnisa, 2019.1" Penerapan reward dan punishment untuk
meningkatkan kedisiplinan anak usia dini. Hasil penelitian Eka adalah penerapan
reward dan punishment dapat meningkatkan kedisiplinan anak usia dini, bahkan
hasil akhir yang didapatkan oleh Eka, kedisiplinan mereka berkembang sangat

baik. Perbedaan antara penelitian Eka dan penulis adalah Eka menjelaskan

kedisiplinan ana@ﬁdi@he@gkwu@ edisiplinan anak usia remaja

atau dew%&al yakni un pe a@adalah sama-sama

enta@enerapan reward

un&m t dalam

Lu Pondok
p—"

eIi@/lazdha

an  reward dan

—

penerapan %I gkatkan kedisiplinan,

dz)punishment m/
persamaannya. antara azR@& alah _menggunakan pendekatan

penelitian yang sama.

17 Eka Yulia Khoerunnisa, “Penerapan Reward dan Punishment untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Anak Usia Dini”,http://jurnal.upmk.ac.id/index.php/pelitapaud. (tanpa bulan, 2019)

18 Faiz Mazdha Aufa, Pengaruh Penerapan reward dan punishment dalam peningkatan kemampuan
Bahasa Arab santri Fan Markazul Lughoh Pondok Pesantren Darul Falah Amtsilati Putri Bangsri Jepara,
(SKRIPSI, Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017).
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3. Raihan, 2019.'° Penerapan reward dan punishment dalam peningkatan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam terhadap siswa SMA di Kabupaten Pidie. Hasil
peneitian Raihan yaitu reward dan punisment yang diterapkan dalam
pembelajaran Agama Islam di SMA pidie merupakan tata tertib untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dan siswi yang berasal dari latar belakang

untuk memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dan berprestasi dan

hukuman _bagi sjsﬁ yA@anW @e annya, ialah Raihan dalam
penelitian %&pan rewa nishmen

n i Khususkan untuk

nuli(et\)ih fokus kepada
gw Pendekatan

a

melalui
p—"

at@dusari

dan punishment

ar si* dengan

% W?ma sl el st ak sdtuju) jika datang
er

terlam%me 8 : \ faan aS ata dan penulis
ialah“Erna No:ﬁg pada analisis@/va% tadidik, sedangkan
penulis lebih. pada k isi& nya ialah sama-sama meneliti

reward dan punishment dan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.

19 Raihan, “Penerapan Reward dan Punishment dalam PeningkatanPrestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Terhadap Siswa SMA di Kabupaten Pidie”, Dayah: Journal of Islamic Education, 1, (tanpa bulan, 2019).

2yuysvidha Ernata, “Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward dan
Punishment di SDN Ngaringan 05 Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar”, Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan SD, 2, (September, 2017).
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5. Firdaus, 2020.2' Esensi reward dan punishment dalam diskursus pendidikan
Agama Islam. hasil penelitian firdaus adalah dalam memberikan hukuman
hendaknya menyesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, peserta didik
yang yang memiliki kepribadian baik ketika berbuat kesalahan hendaknya
dibedakan dengan peserta didik yang selalu berbuat kesalahan. Perbedaan
penelitian Firdaus dan penulis ialah Firdaus menjelaskan esensi tentang reward

,ﬁreﬂkﬂ& pgn W pendidikan agama Islam,

unishment  dalam

dan punishment

sedagkan

enjelaskan reward

2l Firdaus, “Esensi Reward dan Punishment dalam DiskursusPendidikan Agama Islam” Jurnal
Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah, 1, (Januari-Juni 2020)
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